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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan program pengelolaan pembelajaran terhadap mata
pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 Sidoarjo, didapatkan bahwa banyak siswa yang belum paham
dengan mata pelajaran tersebut. Untuk itu diperlukan sumber belajar mandiri yang efektif seperti modul.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan modul dengan materi analisis struktur sederhana
jika ditinjau dari (1) keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, (2) keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa,
(3) ketuntasan belajar siswa, (4) respons siswa terhadap modul.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development yang terdiri dari 6 langkah
yaitu: (1) Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi
Desain (6) Ujicoba Produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru pada pertemuan ke-1, ke-2, ke-3 mendapatkan persentase sebesar 77,06%, 85,29%, dan 81,76%. (2)
keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa pada pertemuan ke-1, ke-2, dan ke-3 mendapatkan persentase
sebesar 72,5%, 75,83%, dan 83,33%. (3) berdasarkan hasil belajar siswa yang didapat melalu tes pada
pertemuan ke-3, diperoleh ketuntasan belajar sebesar 100%. (4) respons siswa terhadap modul analisis
struktur sederhana sangat baik dengan persentase 86%. Secara umum, pengembangan modul analisis
struktur sederhana layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: pengembangan modul, Mekanika Teknik, analisis struktur sederhana.

Abstract

It was found that many students didn't understand Mechanical Engineering subject yet based on the
observation during the implementation of learning management program in SMK Negeri 1 Sidoarjo. So the
effective self-learning resource such as module is needed. The purpose of this study is to know the
worthiness of simple structural analysis module based on (1) the learning implementation by teacher, (2)
the learning implementation by students, (3) the mastery learning of students, (4) students' response to the
module.

This study uses Research and Development (R&D) consisting of these 6 steps: (1) Potential and
Problem, (2) Data Collection, (3) Product Design, (4) Design Validation, (5) Revision Design (6) Product
Trial. The result of this study show that (1) the observation result of learning activity by teacher at the 1st,
2nd, and 3rd meeting respectively 77.06%, 85.29%, and 81.76%. (2) the observation result of learning
activity of students at the 1st, 2nd, and 3rd meetings respectively 72.5%, 75.83%, and 83.33%. (3) the
mastery learning of students at the 3rd meeting is 100%. (4) the students' responses to the module are very
good with the percentage of 86%.

Keywords: module development, Mechanical Engineering, simple stuctural analysis.

PENDAHULUAN

Keberhasilan dari suatu pendidikan bergantung
pada beberapa faktor, salah satunya dengan tersedianya
sumber belajar mandiri bagi siswa. Hal ini dikarenakan
tidak semua siswa dapat memahami penjelasan guru
dengan baik. Untuk itu diperlukan sumber belajar mandiri
yang efektif seperti modul agar siswa dapat memahami
dan menguasai materi secara mandiri. Pemahaman dan
penguasaan materi oleh siswa dapat meningkatkan hasil
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belajar yang berarti peningkatan pada ketuntasan belajar
sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan
program pengelolaan pembelajaran (PPP) terhadap mata
pelajaran Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 Sidoarjo,
didapatkan bahwa banyak siswa yang belum paham
dengan mata pelajaran tersebut. Hal itu dapat disebabkan
oleh berbagai hal, salah satunya adalah mata pelajaran
Mekanika Teknik masih asing bagi siswa. Mekanika
Teknik diajarkan di kelas X yang mana masih peralihan
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dari sekolah menengah pertama (SMP) dan mata pelajaran
tersebut belum pernah diajarkan di sekolah sebelumnya.
Siswa juga kurang mempunyai kesadaran diri untuk
mencatat materi yang telah dijelaskan oleh guru tanpa
diperintah terlebih dahulu. Ketika diperintahkan untuk
mencatat, siswa tidak mencatat sepenuhnya. Beberapa
siswa bahkan mencatat tidak sesuai urutan sehingga ketika
diujikan banyak yang salah menjawab.

Sebagai studi awal, selama pembelajaran
berlangsung siswa diberikan materi dalam bentuk cetakan
untuk membantu siswa dalam memahami materi. Dari
studi awal tersebut didapatkan hasil bahwa respons siswa
cukup baik sehingga pemahaman siswa mulai mengalami
peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan jawaban vang
runtut ketika diberikan tes pada akhir pembelajaran.
Berdasarkan hasil yang didapat tersebut, pemberian materi
dalam bentuk cetakan dianggap layak untuk membantu
pemahaman materi secara mandiri oleh siswa. Untuk itu
penelitian ini akan dilakukan di SMK Negeri 1 Sidoarjo
karena di SMK tersebut juga masih belum tersedia modul
Mekanika Teknik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah yaitu bagaimana kelayakan
modul dengan materi analisis struktur sederhana jika
ditinjau dari (1) keterlaksanaan pembelajaran oleh guru,
(2) keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa, (3)
ketuntasan belajar siswa, (4) respons siswa terhadap
modul.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan modul dengan materi analisis
struktur sederhana jika ditinjau dari (1) keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru, (2) keterlaksanaan pembelajaran
oleh siswa, (3) ketuntasan belajar siswa, (4) respons siswa
terhadap modul.

Menurut Dharma (2008: 3-16), modul merupakan
bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut
juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya
telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya,
pembaca dapat melakukan kegiatan belajar = tanpa
kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa, pola, dan
sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini

diatur “bahasa

seolah-olah menmakan

QF‘hlﬂDUﬂ 12  seolah-olah erupaka

pengajar” atau bahasa guru yang sedang memberikan
pengajaran kepada murid-muridnya. Maka dari itulah,
media ini sering disebut bahan instruksional mandiri.

Kompetensi dasar analisis struktur sederhana pada
mata pelajaran Mekanika Teknik memuat materi sebagai
berikut (1) Mekanisme Gaya Rangka Batang, (2) Analisa
Rangka Batang : Stabilitas dan Gaya Batang, (3) Metode
Analisis Keseimbangan Titik Hubung pada Rangka
Batang dan Keseimbangan Potongan.

Potmsldan I’engumpula.n Validasi
Pmduk Desain
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2016: 407). Prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari 6 langkah dari 10 langkah yang ada pada
Gambar 1 yaitu:

Ujicoba
Produk

Revisi
Desain
5

Revisi
Produk

o >ﬁ

Gambar 1 Langkah-langkah Penggunaan Metode R&D
Sumber : Sugiyono (2016: 409)

1. Potensi dan Masalah

Metode vyang digunakan untuk menemukan
permasalahan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan pengamatan selama pelaksanaan program
pengelolaan pembelajaran (PPP). Dari pengamatan
tersebut ditemukan permasalahan yang kemudian akan
dicari potensi yang ada sebagai solusi untuk mengatasi
permasalahan  tersebut. Potensi dicari dengan

berdiskusi bersama guru jurusan Teknik Bangunan di

SMK Negeri 1 Sidoarjo.

Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan  data terdiri
langkah, antara lain:

a. Pengumpulan data berupa teori mengenai konsep
produk yang akan dikembangkan dan metode
penelitian yang akan digunakan.

. Pengumpulan data berkenaan dengan perencanaan
perangkat  pembelajaran  dan  pelaksanaan
pembelajaran di sekolah yang akan diteliti.

Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa modul. Cover modul akan dibuat dengan

menggunakan program Adobe Photoshop CC 2015.

Isi dalam modul akan dibuat menggunakan program

Microsoft Word dan Aurocad 2013. Autocad 2013

digunakan untuk membuat gambar yang dicantumkan

dalam modul sehingga gambar yang dihasilkan sesuai
skala dan dalam kualitas yang baik.

Validasi Desain

Validasi desain berupa penilaian kelayakan
instrumen penelitian oleh para ahli materi. Data
validasi yang terkumpul akan diolah menggunakan
rumus berikut:

Persentase (%) = % x 100%

dari dua
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Keterangan:

F . skor yang diperoleh

N : skor maksimum yang diharapkan
(Arikunto, 2012: 272)

Presentase yang didapat akan diinterpretasikan pada
penilaian yang dicantumkan dalam Tabel 1.
Tabel 1 Interpretasi Skor Kelayakan

Presentase Penilaian
0%-20% Sangat tidak layak
21%-40% Tidak layak
41%-60% Cukup
61%-80% Layak
81%-100% Sangat layak

(Riduwan, 2016: 15)

. Revisi Desain

desain dilakukan untuk = memperbaiki
kekurangan dari instrumen penelitian yang telah
dibuat. Perbaikan disesuaikan dengan saran para ahli
materi. Perbaikan dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen penelitian yang telah dibuat layak diujikan.

Revisi

6. Ujicoba Produk

Langkah-langkah ujicoba antara lain:

a. Pelaksanaan proses pembelajaran  dengan
menggunakan modul analisis struktur sederhana
yang dikembangkan sebagai bahan ajar oleh guru
dan siswa sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

b. Pemberian latiahan soal kepada siswa pada akhir
pertemuan ke-1 dan ke-2. Pemberian tes kepada
siswa di akhir pertemuan ke-3 untuk mengetahui
hasil akhir pembelajaran sebagai pertimbangan
kelayakan modul yang dikembangkan.

c. Pemberian angket respons siswa pada akhir
pertemuan ke-3 untuk mengetahui respons siswa
terhadap modul yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru
Keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil

pengamatan terhadap kesesuaiam

pembelajaran oleh guru dengan RPP yang telah dibuat.

observer

TNata vano terliimml dinlah mencoimal-an riomnie (1)
Aodii y g AWinuiipiu WG VIS S WG Gl 1 wiied 1 ).

Presentase yang didapat akan diinterpretasikan pada
penilaian yang dicantumkan dalam Tabel 1 untuk
mengetahui  kelayakan modul jika ditinjau dari
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru.
Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada
pertemuan ke-1 memperoleh persentase sebesar
77,06%. Hasil persentase yang didapat merupakan
persentase terendah dari ketiga pertemuan namun
modul masih dalam kategori layak jika ditinjau dari
keterlaksanaan  pembelajaran oleh guru pada

343

pertemuan ke-1. Hasil persentase yang rendah tersebut
dapat disebabkan karena pada proses pembelajaran
Mekanika Teknik di SMK Negeri 1 Sidoarjo
sebelumnya tidak menggunakan modul sehingga guru
masih menyesuaikan diri dengan adanya modul dalam
pembelajaran.

Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada
pertemuan ke-2 memperoleh persentase sebesar
83,29% sehingga modul dianggap sangat layak jika
ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
pada pertemuan ke-2. Hasil persentase yang didapat
tersebut mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya dan merupakan persentase tertinggi dari
ketiga pertemuan. Kenaikan tersebut dapat disebabkan
karena guru mulai terbiasa dengan adanya modul
sebagai bahan ajar.

Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada
pertemuan ke-3, memperoleh persentase sebesar
81,76%. Hasil persentase yang didapat tersebut
menurun jika dibandingkan dengan hasil persentase
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada
pertemuan ke-2. Hal itu terjadi karena guru sedikit
terburu-buru dalam mengajar dikarenakan terbatasnya
waktu yang tersedia untuk pertemuan ke-3. Dengan
terbatasnya waktu, proses pembelajaran tetap berjalan
lancar dengan adanya rancangan penelitian dan modul
sebagai bahan ajar yang memudahkan guru dalam
mengajar sehingga modul masih dianggap sangat
layak jika ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran
oleh guru pada pertemuan ke-3. Hasil keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru secara keseluruhan dapat
dilihat pada Gambar 2.

Keterlaksanaan Pembelajaran oleh
Pendidik

2 <

£ 85.29 )

P 81.76

o

1

3

=]

EF

'M

z

Q-‘ 1

2 3
Pertemuan ke-

Gambar 2 Keterlaksanaan Pembelaiaran oleh Gur
Talival o isvivilanoaliaall 1 blllU\.alclJLLLclll Uil JuLu

. Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Siswa

Keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa diperoleh
dari hasil pengamatan observer terhadap sikap siswa
selama  pembelajaran  menggunakan  modul
berlangsung. Data vyang terkumpul  diolah
menggunakan rumus (1). Presentase yang didapat akan
diinterpretasikan pada penilaian yang dicantumkan
dalam Tabel 1 untuk mengetahui kelayakan modul jika
ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa.
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Keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa pada
pertemuan ke-1 memperoleh  persentase sebesar
72,5%. Hasil persentase yang didapat merupakan
persentase terendah dari ketiga pertemuan. Hal
tersebut dapat disebabkan karena
menyesuaikan diri dengan kondisi penelitian yang
berlangsung dan materi yang baru pertama kali
diajarkan.

Keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa selama
pembelajaran menggunakan modul berlangsung pada
pertemuan ke-2 memperoleh persentase sebesar
75,83% schingga didapatkan hasil bahwa modul
dianggap layak jika ditinjau dari keterlaksanaan
pembelajaran oleh siswa pada pertemuan ke-2. Hasil
persentase yang didapat sedikit meningkat jika
dibandingkan dengan hasil persentase pada pertemuan
ke-1. Siswa mulai terbiasa dengan adanya modul
sebagai sumber belajar mandiri namun dikarenakan
pembelajaran dilaksanakan setelah praktikum mata
kuliah produktif, peningkatan yang terjadi tidak terlalu
signifikan.

Keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa pada
pertemuan ke-3 memperoleh persentase sebesar
83,33% dan didapatkan hasil bahwa modul dianggap
sangat layak jika ditinjau dari sikap siswa pada
pertemuan ke-3. Hasil persentase  vang didapat
merupakan persentase tertinggi dari ketiga pertemuan.
Hal itu terjadi karena siswa sudah terbiasa dengan
adanya modul dalam pembelajaran dan proses
pembelajaran dilakukan di jam pelajaran pertama yang
mana siswa masih dalam kondisi baik. Hasil
keterlaksanaan pembelajaran oleh siswa secara
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 3.

siswa masih

Keterlaksanaan Pembelajaran oleh
Peserta Didik
= 85 83.33
<
g 80 75.83
g 75
:E -I:O I
z
p-‘ 6:‘ T 1
2 3
Pertemuan ke-

Gambar 3 Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Siswa

. Ketuntasan Belajar Siswa

Ketuntasan Belajar Siswa didapatkan dari hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa didapatkan dari tes
yang dilakukan pada akhir pertemuan ke-3. Data vang

diperoleh diolah menggunakan rumus berikut:
Nilai = Skor yang diperoleh

Skor maksimum

(Purwanto, 2016: 207)
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Siswa dianggap tuntas jika mendapat nilai lebih besar
atau sama dengan 75. Berdasarkan jumlah siswa yang
tuntas dapat dihitung ketuntasan belajar menggunakan
rumus berikut:

__ Isiswayang tuntas belajar

x100%................

I siswa
Kriteria:

p = 100% (Ketuntasan belajar di SMK Negeri 1
Sidoarjo).

Ketuntasan belajar siswa yang didapat melalui tes
pada akhir pertemuan ke-3 memperoleh persentase
sebesar 100%. Persentase yang didapat mengalami
sedikit peningkatan dari hasil latihan soal pada
pertemuan ke-2 namun telah memenuhi kriteria
ketuntasan belajar sehingga modul dianggap layak
digunakan jika ditinjau dari ketuntasan belajar siswa.
Hal itu disebabkan karena siswa sudah terbiasa
mengerjakan soal mengenai materi analisis struktur
sederhana dengan adanya latihan soal beserta kunci
jawaban yang terdapat pada modul dan latihan soal
yvang dilakukan pada setiap akhir pembelajaran.

. Respons Siswa

Respons siswa terhadap modul diperoleh dari hasil
angket = yang diberikan kepada siswa di akhir
pertemuan ke-3. Data yang terkumpul diolah
menggunakan rumus berikut:

F
Persentase (%) = N 100%

Keterangan:
F . skor yang diperoleh
N : skormaksimum yang diharapkan

Presentase vang didapat akan diinterpretasikan
pada penilaian yang dicantumkan dalam Tabel 2 untuk
mengetahui respons siswa terhadap modul.

Tabel 2 Interpretasi Skor Respons

Presentase Penilaian
0%-20% Sangat tidak baik
21%-40% Tidak baik
41%-60% Cukup
61%-80% Baik
81%-100% Sangat baik

(Riduwan, 2016: 15)

Berdasarkan hasil dari respons siswa terhadap
modul, didapatkan persentase sebesar 86%. Seluruh
siswa memberikan penilaian yang baik terhadap
adanya modul sebagai sumber belajar mandiri yang
membantu siswa dalam memahami materi yang telah
disampaikan. Siswa juga menilai bahwa huruf yang
digunakan dalam modul terbaca dengan jelas dan
tampilan yang disajikan dalam modul menarik. Untuk
sistematika penyajian materi vyang terdapat pada
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modul serta bahasa dan struktur kalimat yang
digunakan dalam modul terdapat masing-masing satu
penilaian buruk. Namun secara keseluruhan respons
siswa terhadap adanya modul sangat baik.

PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
keterlaksanaan  pembelajaran oleh guru pada

pertemuan ke-3 didapatkan hasil persentase sebesar
81,76%  sehingga dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran dengan menggunakan modul materi
analisis struktur sederhana terlaksana dengan baik dan
modul yang dikembangkan dinilai sangat layak.
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
keterlaksanaan  pembelajaran oleh siswa pada
pertemuan ke-3 didapatkan hasil persentase sebesar
83,33% sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
yang dikembangkan dinilai sangat layak.

Berdasarkan hasil belajar siswa yang didapat melalui
tes pada pertemuan ke-3, diperoleh ketuntasan belajar
sebesar 100% dan rata-rata sebesar 82,77 dari 30
siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
dianggap layak digunakan jika ditinjau dari ketuntasan
belajar siswa.

Berdasarkan hasil dari penilaian respons siswa
terhadap modul, didapatkan hasil bahwa respons siswa
terhadap modul sangat baik dengan persentase sebesar
86%.

Secara umum, pengembangan modul analisis struktur
sederhana di SMK Negeri 1 Sidoarjo dianggap layak jika
ditinjau dari hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru dan siswa, serta ketuntasan
belajar siswa. Respons siswa terhadap modul juga dinilai
sangat baik.

Saran

1. Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini
sebaiknya tidak hanya diterapkan ketika penelitian
berlangsung melainkan dapat diterapkan pada setiap
kegiatan pembelajaran sebagai sumber belajar mandiri
siswa.

Waktu pelaksanaan penelitian perlu dikonfirmasikan
dengan pihak sekolah agar tidak berbenturan dengan
kegiatan sekolah yang lain.

Pengenalan  siswa sebelum penelitian  sangat
diperlukan agar dapat mengkondisikan kelas sehingga
penelitian dapat berjalan sesuai perencanaan.
Penelitian ~ pengembangan  modul  selanjutnya
sebaiknya menekankan pada pemahaman materi

2.
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karena persentase ketuntasan belajar yang harus
dicapai di SMK adalah 100%.
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